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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan biaya produksi 

standar sebagai alat pengendalian biaya produksi pada PT PAPYRUS SAKTI sudah 

cukup memadai, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. PT PAPYRUS SAKTI menerapkan sistem biaya standar sebagai alat pengendalian 

biaya produksi kertas karton duplex yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Sistem biaya standar PT 

PAPYRUS SAKTI ditetapkan pada awal bulan Januari sampai pada akhir bulan 

Januari yang ditetapkan berdasarkan pengalaman masa lalu dan peramalan dimasa 

yang akan datang. 

2. Berdasarkan analisis varians terhadap biaya produksi ditemukan penyimpangan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pada bagian bahan baku terjadinya penyimpangan harga bahan baku yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp 36.161.560 disebabkan adanya inflasi sehingga 

mempengaruhi kenaikan harga bahan baku. Sedangkan pada kuantitas bahan 

baku terjadi penyimpangan yang  menguntungkan sebesar Rp 22.761.780, 

hal ini disebabkan perusahaan mendapat  harga perolehan bahan baku dari 

supplier yang memberikan harga sesuai dengan  kualitasnya. 

b. Pada bagian tenaga kerja langsung terjadinya penyimpangan tarif upah tenaga 

kerja langsung yang menguntungkan sebesar Rp 50.220.310. Dan 
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penyimpangan efisiensi upah tenaga kerja langsung yang menguntungkan 

sebesar Rp 142.973.490. Ini disebabkan karena jumlah kuantitas produksi yang 

dihasilkan lebih sedikit dari yang distandarkan. 

c. Pada bagian biaya overhead pabrik terjadinya penyimpangan yang tidak 

menguntungkan pada selisih terkendali sebesar Rp 75.260.090, hal ini 

disebabkan biaya overhead pabrik sesungguhnya lebih tinggi dari biaya 

overhead pabrik standar. Sedangkan terjadi penyimpangan yang 

menguntungkan pada selisih volume sebesar Rp 20.944.032, hal ini disebabkan 

karena perusahaan belum berproduksi mencapai kapasitas normal yang 

ditetapkan. 

3. Dari keseluruhan perhitungan analisa penyimpangan yang terjadi, maka total 

penyimpangan biaya produksi PT PAPYRUS SAKTI selama bulan Januari 2015 

sebesar Rp 125.500.880, dimana merupakan penyimpangan yang menguntungkan 

yaitu biaya standar cenderung lebih besar dari biaya sesungguhnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka penulis memberikan saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dan penelitian 

yang akan datang, antara lain: 

1. Dalam menetapkan standar harga bahan baku perlu diperhatikan kembali karena 

kemungkinan terjadinya perubahan harga bahan baku pada periode mendatang, 

tidak hanya berdasarkan harga yang berlaku pada saat penyusunan standar, 

sehingga apabila terjadi kenaikan harga bahan baku tidak terdapat selisih terlalu 

besar dengan harga sesungguhnya. Perusahaan bisa membeli bahan pada pemasok 
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yang lebih murah. 

2. Biaya yang telah distandarkan, sebaiknya di evaluasi kembali dalam jangka waktu 

tertentu, mengingat bahwa harga bahan baku dan biaya overhead pabrik yang 

dapat berubah-ubah serta tarif tenaga kerja yang berubah sesuai dengan kuantitas 

produksi yangdihasilkan oleh perusahaan. Sehingga tingkat keakuratan penetapan 

biaya standar akan menjadi lebih baik lagi ke depan nya. 

3. Dengan adanya penyimpangan biaya yang cukup besar pada bulan Januari 2015 

atas biaya tenaga kerja langsung PT PAPYRUS SAKTI, maka penetapan biaya 

standar pada periode berikutnya diharapkan sebaiknya dilakukan secara cermat 

dan teliti untuk menekan sekecil mungkin penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


